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BAB I 

iPENDAHULAN 

 

A. Latar iBelakang 

          iPerekonomian imerupakan iaspek ifundamental idalam 

isegala iaspek ikehidupan imanusia, iekonomi yang ibersifat 

idinamis imenjadikannya idapat iberkembang imenjadi ibentuk 

itransaksi ibaru ataupun iberkembangnya iproduk serta ipangsa 

ipasar yang iberbeda, ihal ini ijuga imenjadikan ikondisi 

iperekonomian idapat iberubah dalam ikurun iwaktu itertentu. 

iAdanya iPertumbuhan iekonomi adalah iperubahan ikegiatan 

iekonomi yang imenghasilkan ipendapatan itambahan bagi 

iwarga isuatu inegara iselama iperiode iwaktu itertentu.
1
 iHal ini 

imenjadikan iterbentuknya ibeberapa iperubahan isignifikan 

iseiring iberubahnya ikondisi iperekonomian dari iwaktu ke 

iwaktu, idengan itujuan iakhir atas isegala ibentuk itransaksi 

yang iterjadi pada ipasar adalah imerupakan isekumpulan iusaha 

dalam imenjaga ikondisi iperekonomian itetap istabil. iDimana 
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idi idalamnya iterjadi idistribusi, ipembentukan iharga, iorganisir 

iproduk, ihingga ipusat ipertukaran iinformasi. 

iEkonomi isendiri isudah itelah iberkembang isejak ilama 

iperkembangan iekonomi isendiri iselaras dengan ipertumbuhan 

dan iperadaban imanusia. iJika pada iawalnya iekonomi ihanya 

di iikatakan isoal imengatur iurusan irumah itangga saja, inamun 

idengan iseiring iberkembangnya iekonomi imaka imakna dari 

ikata iekonomi juga iikut iberkembang, istilahi iekonomi ikini 

juga idikenal senagai isebuah iaktivitas imengatur iserta 

imengolah isuatu ikegiatan yang iberkaitan idengan iharta 

ikekayaan.
2
 

iManusia adalah imakhluk isosial yang isaling 

ibergantung satu isama lain. iKetika iseseorang iimembutuhkan 

isesuatu dan itidak imemilikinya, yang ilain idapat imembantu 

imendapatkannya. iManusia itidak dapat imemenuhi ikeinginan 

imereka isendirian, imereka iharus ibekerja sama idengan iorang 

ilain. iUntuk imemenuhi ikebutuhannya imanusia akan isaling 

imembutuhkan iantara imanusia isatu idengan yang ilainnya idi 
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isegala ibentuk ikegiatan idanaspek, ibaik itu dari isegi 

imuamalah idan yang ilainnya. iDalam ibermuamalah imanusia 

idapat imelakukannya dengan iberbagai icara, isalah isatu icara 

yang idapat idigunakan idalam ibermuamalah adalah idengan 

isewa-imenyewa. iSewa-imenyewa isendiri idalam iIslam 

idikenal idengan ikata ijarahi.  

      iSewa-imenyewa imerupakan isuatu itransaksi yang 

ilazim idilakukan oleh imasyarakat, dan iseiring dengan 

iberkembangnya ituntutan imanusia, imaka iterjadi pula 

itransaksi iekonomi, isalah isatunya iadalah isewa. iTindakan 

isewa-imenyewa idikenal isebagai iIjarah idalam iIslam. 

iMenurut ijargon isewa, iAl-iwadl iberarti "ipenggantian" dan 

"iupah" (ihadiah). iOrang yang imenyewakan ibarang dan iorang 

yang imenerima ibarang iharus isama-sama imenawarkan iganti 

irugi isebagai iganti ipenggunaan ibarang atau imanfaat ibarang 

di bawah ipilar-ipilar itertentu. iMenyewa adalah itindakan 

imemberikan ibarang atau ibenda ikepada iorang ilain untuk 

idigunakan idengan iimbalan iperjanjian isewa yang itelah 

idisepakati ibersama ioleh ipemilik dan ipenyewa. 
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iPerjanjian isewa atau yang idikenal idengan iijarah 

adalah iperjanjian di imana satu ipihak isetuju iuntuk 

menyerahkani ikepada ipihak ilain yang imenikmati imanfaat 

isuatu iobjek untuk ijangka iwaktu itertentu dan idengan 

imbalani ipembayaran isejumlah iharga yang ipihak ilain isetuju 

untuk imembayar ikemudian. iSewa atau ijarahi iharus 

idilakukan idengan ikerja isama isukarela ikedua ibelah ipihak 

iuntuk imemenuhi ikontrak.  

Dari ibeberapa idefinisi idiatas maka idapat ikatakan 

ibahwa ijarahi atau isewa isendiri imerupakan salahi isatu 

ikegiatan imengambil imanfaat dari isuatu ibarang dengan di 

iringi iupah atau imbalan atau isederhananya idapat idikatakan 

isuatu ikegiatan imenjual imanfaat dan iupah imengupah. 

iNamun iTerdapat iperbedaan imakna ioperasional iantara iupah 

dan isewa, imakna itersebut idilihat dari ipenggunaan isewa dan 

iupah isendiri, yang idimana isewa isendiri ibiasanya idipakai 

iuntuk isuatu ibenda imisalnya iseorang imahasiswa imenyewa 

ikosan iuntuk ia itinggali iselama ikuliah. iSedangkan iupah 

isendiri ilazimnya idipakai iuntuk ikegiatan yang imemerlukan 
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itenaga imisalnya ikaryawan di isuatu ipabrik idibayar 

imbalannyai isatu ikali dalam ijangka iwaktu isatu iminggu. 
3
 

Hal yang icukup imenarik iadalah ihubungan iantara 

idua iakad iyaitu iakad irahn dan iakad ijarahi. iKedua iakad ini 

iadalah iakad yang iberbeda inamun imenjadi instrumenti yang 

ipenting dalam iPegadaian iSyari’ah. iSehingga idapat idikatakan 

ibahwa ipegadaian isyari’ah imempunyai idua isayap yang di 

ijalankan isekaligus yaitu isebagai ilembaga inon iprofit imelalui 

akad irahn dan ilembaga iprofit imelalui iakad ijarahi iKemudian 

iterkait ipelaksanaan iakad yang iterjadi di iPegadaian iSyariah 

harus isesuai idengan ifatwa iDewan iSyari’ah iNasional, inamun 

isistem ipengimpletasian dari itiap ibutir ifatwa yang itelah 

iditetapkan iterkadang di ipraktikan iberbeda atau itidak ijelas 

isehingga imuncul ipertanyaan atau idugaan ibahwa ipegadaian 

isyari’ah isama dengan ipegadaian ikonfensional. 

Dalam ipraktek di iPegadaian iSyari’ah iCabang iKota 

iSerang ibiaya ijarahi iantara dua inasabah yang imenggadaikan 

satu ijenis ibarang yang isama, iharga itaksiran isama, ikondisi 
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ibarang isama, inasabah ipertama imendapat ipinjaman isesuai 

iharga itaksiran, ipihak ipegadaian imemberlakukan iantara 

inasabah ipertama dan inasabah ikedua isecara iberbeda, untuk 

inasabah ikedua idiberi ipotongan ijarahi isedangkan untuk 

inasabah ipertama itidak idiberi kan ipotongan ibiaya ijarahi, 

ipadahal ibiaya ijarahi di ipegadaian isyari’ah itui isendiri ibukan 

iterletak idari iberapa ibesar ipinjaman yang idiperoleh inasabah, 

itetapi idilihat idari ibesarnya inilai ibarang ijaminan.  

Dalam contoh diatas terlihat jelas bahwa biaya 

ijarahiyang diterapkan diiPegadaian Syari’ah Cabang Kota 

Serang terhadap nasabah tidak sama itergantung pada besarnya 

pinjaman yang diberikan Pegadaian, padahal gadai syari’ah 

imemungut ibiaya ijarahi (biaya pemeliharaan dan penyimpanan 

marhun) bukan idari besarnya ijumlah pinjaman tetapi dari nilai 

barang jaminan yang di gadaikan. Jadi menurut ifatwa DSN.NO: 

25 tahun 2002 dapat diartikan berapapun pinjaman yangdipinjam 

inasabah maka besarnya biaya ijarah tetap sama. Dengan Latar 

Belakang di atas ipenulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dan membahas tentang pelaksanaan ipenerapan prinsip ijarahi di 

pegadaian syariah cabang kota Serang untuk menegetahui secara 
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jelas dan status hukumnya khususnya dalam hukum Islam. iAtas 

idasar alasan itersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “iPERSPEKTIF HUKUM iISLAM 

iTENTANG iPENERAPAN iPRINSIP iIJARAH iPADA 

iPRAKTIK iJASA iSIMPAN iBARANG iJAMINAN DI 

iPEGADAIAN iSYARI’AH iCABANG iKOTA iSERANG” 

B. Fokus iPenelitian 

Dalam ilatarbelakang imasalah di iatas ipenulis akan 

imemfokuskan ipenelitian ini terkaiti Perspektifi Hukumi Islami 

iTentang iPenerapan iPrinsip Ijarahi iPada iPraktik iJasa Simpani 

Barangi iJaminan Di iPegadaian iSyari’ah iCabang iKota 

iSerang. 

 

C. Rumusan iMasalah 

1. Bagaimana ipraktik ijasa isimpan ibarang ijaminan di 

iPegadaian iSyari’ah iCabang iKota iSerang? 

2. Bagaimana analisis iHukum iIslam iterhadap ipelaksanaan 

ipraktik jasa isimpan ibarang ijaminan di iPegadaian Syari’ah 

iCabang iKota Serang? 
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D. Tujuan iPenelitian 

1. Untuk imengetahui ipraktik ijasa isimpan ibarang ijaminan di 

iPegadaian iSyari’ah iCabang iKota iSerang 

2. Untuk imengetahui ipandangan iHukum iIslam iterhadap 

ipelaksanaan ipraktik ijasa isimpan ibarang ijaminan 

 

E. Manfaat iPenelitian  

a. Secara iTeoritis  

Penelitian ini imemiliki itujuan iuntuk imemeberikan 

ipengetahuan imengenai dan imemberi ipemahaman ikepada 

imayarakat imengenai iPerspektif iHukum iIslam iTentang 

iPenerapan iPrinsip iIjarah iPada iPraktik iJasa iSimpan 

iBarang iJaminan Di iPegadaian iSyari’ah  Cabang iKota 

iSerang 

b. Secara iPraktis 

Penelitian 

iniidiharapkanidapatimemudahkandalamipemgaplikasiannya 

ikhusus dalam iPenerapan iPraktik iJasa iSimpan iBarang 

iJaminan Di iPegadaian iSyari’ah. 
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c. Peneliti 

         Bagi peneliti hasil dari penelitian ini diharapkan bias 

digunakan untuk perkembangan ilmu-ilmu, dan system 

informasi serta pertimbangan dalam melakukan penelitian 

selanjutnya, khususnya tentang system ijarah dipegadaian.  

 

F. Penelitian iTerdahulu Yang iRelevan 

1. Perspektif Hukum Islam Tentang Ijarah Pada Jasa Simpan 

Barang Jaminan Di Pegadaian Syari’ah Cabang Kotabumi 

Lampung Utara.(Rani Rahmawati, Muamalah, Fakultas 

Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Raden Intan, Lampung, 

2016).
4
 

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa konsep ijarah dalam 

hukum Islam melibatkan pemindahan manfaat dan hak 

penggunaan barang, sementara pemilik barang tetap 

mempertahankan kepemilikan. Mekanisme jasa simpan 

barang jaminan di Pegadaian Syari’ah Cabang Kotabumi. 

Lampung Utara melibatkan penyimpanan barang berharga 

dengan biaya tertentu. Namun, terdapat beberapa aspek yang 
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Utara”, (Skripsi, Muamalah, Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, 2016). 
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perlu disesuaikan dengan prinsip-prinsip hukum Islam untuk 

memastikan konsistensi, seperti pengelolaan dan pembagian 

risiko. Keduanya merupakan skripsi yang membahas 

perspektif hukum Islam tentang praktik jasa simpan barang 

jaminan di Pegadaian Syari’ah. Kedua skripsi fokus pada 

penerapan prinsip ijarah dalam konteks simpan Keduanya 

merupakan skripsi yang membahas perspektif hukum Islam 

tentang praktik jasa simpan barang jaminan di Pegadaian 

Syari’ah. Kedua skripsi fokus pada penerapan prinsip ijarah 

dalam konteks simpan menggunakan pendekatan analisis 

terhadap teks-teks hukum Islam dan prinsip-prinsip ijarah 

yang relevan. Objek penelitian berbeda: skripsi pertama fokus 

pada cabang Kotabumi Lampung Utara, sedangkan skripsi 

kedua fokus pada cabang Kota Serang. Konteks regional 

berbeda, yang dapat mempengaruhi kondisi ekonomi dan 

sosial masyarakat yang memanfaatkan layanan Pegadaian 

Syari’ah di kedua wilayah tersebut. 

2. Kesesuaian Praktik Ijarah Dengan Fatwa Dsn No.09/DSN-

MUI/IV/2000 Di PT. Pegadaian Syariah Cabang A Yani 

Jember (Siti Nur Anisa, Universitas Islam Negeri Kiai Haji 
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Achmad Siddiq Jember Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Juli 2023).
5
 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa praktik ijarah di PT. 

Pegadaian Syariah Cabang A Yani Jember telah 

diimplementasikan dengan berbagai kendala. Meskipun upaya 

telah dilakukan untuk mematuhi fatwa DSN, masih ada 

beberapa aspek yang memerlukan penyempurnaan guna 

mencapai kesesuaian yang lebih baik. Jember telah 

diimplementasikan dengan berbagai kendala. Meskipun upaya 

telah dilakukan untuk mematuhi fatwa DSN, masih ada 

beberapa aspek yang memerlukan penyempurnaan guna 

mencapai kesesuaian yang lebih baik.analisis prinsip Ijarah 

(sewa) dalam konteks Pegadaian Syariah dan penerapannya 

berdasarkan fatwa DSN-MUI. Konteks Lembaga: Kedua 

skripsi berhubungan dengan Pegadaian Syariah, tetapi di 

cabang yang berbeda. Pendekatan Hukum Islam Kedua judul 

mengambil pendekatan dari perspektif hukum Islam untuk 

menilai kesesuaian dan penerapan prinsip Ijarah. Lokasi 

                                                             
5
 Siti Nur Anisa, “Kesesuaian Praktik Ijarah Dengan Fatwa DSN 

No.09/MUI/IV/2000 Di. Pt Pegadaian Syariah Cabang A Yani Jember”, ( Skripsi, 

Universitas Islam Negri Kiai Haji Achamd Siddiq Jember Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam Juli 2023) 
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Cabang: Skripsi pertama berfokus pada cabang Pegadaian 

Syariah di Jember, sedangkan skripsi kedua berfokus pada 

cabang di Kota Serang. Aspek Analisis: Skripsi pertama lebih 

fokus pada kesesuaian praktik Ijarah dengan fatwa DSN-MUI, 

sedangkan skripsi kedua lebih mengeksplorasi perspektif 

hukum Islam dalam penerapan prinsip Ijarah pada jasa simpan 

barang jaminan. 

3. Perspektif Hukum Islam Terhadap Penerapan Prinsip Ijarah 

Pada Praktik Tarif Jasa Simpan Di Pegadaian Syari’ah 

Cabang Kusumanegara Yogyakarta (Farisa Aziza, Jurusan 

Muamalat Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2009).
6
 

Penelitian ini menghasilkan pemahaman mendalam mengenai 

konsep prinsip ijarah dalam hukum Islam dan mekanisme 

penerapannya dalam praktik tarif jasa simpan di Pegadaian 

Syari’ah Cabang Kusumanegara Yogyakarta. Dalam tinjauan 

hukum Islam, penerapan tarif jasa simpan berdasarkan prinsip 

                                                             
6
 Farisa Azizah, “ Perspektif Hukum Islam Terhadap Penerapan Prinsip 

Ijarah Pada Praktik Tarif Jasa Simpan Di Pegadaian Syari’ah Cabang 

Kusumanegara Yogyakarta”, ( Skripsi, jurusan Muamalat Fakultas Syari’ah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2020) 
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ijarah perlu memperhatikan beberapa aspek, termasuk adilnya 

nilai sewa dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. 

Diharapkan bahwa praktik ini dapat lebih sejalan dengan 

nilai-nilai dan prinsip-prinsip hukum Islam untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat dengan cara yang sah dan sesuai 

dengan ajaran agama. Persamaan dari kedua judul skripsi 

tersebut adalah fokus pada perspektif hukum Islam terhadap 

penerapan prinsip ijarah dalam praktik jasa simpan di 

Pegadaian Syari'ah. Keduanya juga mengulas aspek hukum 

Islam terkait penyimpanan barang jaminan di institusi 

keuangan tersebut.Perbedaannya terletak pada lokasi cabang 

Pegadaian Syari'ah yang menjadi objek penelitian. Yang satu 

berlokasi di Kusumanegara Yogyakarta, sementara yang 

lainnya di Kota Serang. Selain itu, terdapat perbedaan pada 

penyebutan "tarif jasa simpan" pada judul pertama dan "jasa 

simpan barang jaminan" pada judul kedua. 

4. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Akad Ijarah Pada 

Pembiayaan Gadai Emas (Study Kasus Di Bank Mandiri 

Syariah Cabang Karangayu Kota Semarang)(Jamil Adi Putra, 
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Jurusan Hukum Ekonomi Islam Fakultas Syari’ah Dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

2019).
7
 

Hasil penelitian ini dapat mencakup beberapa kemungkinan 

hasil, seperti tinjauan hukum Islam terhadap penerapan akad 

ijarah dalam pembiayaan gadai emas, identifikasi kesesuaian 

praktek bank dengan prinsip-prinsip syariah, serta saran-saran 

untuk meningkatkan aspek-aspek tertentu dalam penerapan 

akad ijarah pada pembiayaan gadai emas. 

Persamaan dari kedua judul skripsi tersebut adalah bahwa 

keduanya membahas tentang penerapan akad ijarah dalam 

konteks pembiayaan dan jasa simpan barang jaminan dalam 

sistem keuangan syariah. Kedua skripsi juga memiliki fokus 

pada pandangan hukum Islam terkait dengan penggunaan 

akad ijarah dalam transaksi keuangan. 

Perbedaannya terletak pada studi kasus yang diambil dan 

cabang lembaga keuangan yang menjadi objek penelitian. 

                                                             
7
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Ijarah pada pembiayaan Gadai Emas (Studi kasus di Bank Mandiri Syariah 

Cabang Karangayu Kota Semarang”, (Skripsi: Jurusan Hukum Ekonomi Islam 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo Semarang, 2019).  



 15 

Yang pertama difokuskan pada Bank Mandiri Syariah Cabang 

Karangayu Kota Semarang dan berfokus pada pembiayaan 

gadai emas. Yang kedua berfokus pada Pegadaian Syari'ah 

Cabang Kota Serang dan berbicara tentang prinsip ijarah 

dalam praktik jasa simpan barang jaminan. 

5. Analisis Praktik Akad Tabungan Emas Pt. Pegadaian Syariah 

Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Pt. Pegadaian 

Syariah Kantor Cabang Kepandean Serang Banten) (Sheila 

Elvia Pramesti, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten Tahun 2021 M/1443 H).
8
 

Hasil penelitian menggambarkan praktik akad tabungan emas 

PT. Pegadaian Syariah di Kantor Cabang Kepandean Serang 

Banten. Hasil analisis hukum Islam mengindikasikan sejauh 

mana kesesuaian praktik ini dengan prinsip-prinsip syariah. 

Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan dampak dan 

manfaat praktik ini bagi nasabah dan institusi, serta 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan jika diperlukan. 

                                                             
8
 Sheila Elvia Pramesti, “Analisis Praktik akad tabungan emas Pt. 

Pegadaian Syariah dalam perspektif Hukum Islam (Studi kasus pt. Pegadaian 

Syariah Kantor Cabang Kepandean Serang Banten”, (Skripsi: Fakultas Syariah 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten Tahun 2021 M/1443 H).   
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Persamaan dari kedua judul skripsi tersebut adalah keduanya 

berfokus pada analisis dari sudut pandang hukum Islam 

terkait dengan praktik di Pegadaian Syariah. Kedua skripsi 

juga melibatkan studi kasus terkait cabang Pegadaian Syariah, 

yang satu berkaitan dengan akad tabungan emas dan yang 

lainnya berkaitan dengan penerapan prinsip ijarah pada jasa 

simpan barang jaminan. 

Perbedaan dari kedua judul skripsi tersebut adalah fokus 

utama dari masing-masing judul. Yang pertama 

menitikberatkan pada praktik akad tabungan emas, sementara 

yang kedua lebih fokus pada penerapan prinsip ijarah pada 

jasa simpan barang jaminan. Selain itu, objek kajian juga 

berbeda, dengan yang pertama lebih mengarah pada akad 

tabungan emas dan yang kedua lebih kepada penerapan 

prinsip ijarah. 

 

G. Kerangka iPemikiran 

Al-syarbini memberikan defininisi seputar ijarah yang 

dimana ia mengakatakan bahwa ijarah adalah suatu akad 

menukar suatu barang dengan sesuatu dimana manfaat tersebut 

merupakan manfaat yang halal dan diperbolehkan oleh syara. 
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Dari ibeberapa idefinisi idiatas imaka idapat iditarik 

ikesimpulan ibahwa isewa-imenyewa atau yang isering idikenal 

idengan ijarahi imerupakan isuatu ikegiatan  imengambil 

ikeuntungan dari isesuatu yang idisewakan, idengan ikata ilain, 

ipada isaat iterjadi iperistiwa ipersewaan, yang ibergerak 

ihanyalah imanfaat dari ibenda yang idisewakan; idalam hal ini 

ibarang itersebut tidak ikekurangan sedikit ipun dan itidak irusak 

idalam ihal ini iseseorang idapat imemperoleh imanfaat iberupa 

ibarang iseperti irumah, ikendaraan, atau ibenda ilain yang 

idapat idiambil imanfaanya.
9
 

iDengan idemikian ibahwa idalam ikehidupan 

ibermasyarakat imanusia iperlu ibermuamalah untuk imemenuhi 

ikebutuhan ihidup isehari-ihari. iBentuk imuamalah yang idapat 

idigunakan dalam ikehidupan ibermasyarakat ialah ijarah (isewa-

imenyewa), idimana ibentuk ikegiatan ini iberperan dalam 

imeningkatkan iperekonomian imanusia ikarena idapat isaling 

imenguntungkan ibeberapa ipihak yang iterlibat dan dalam 

ipraktek ijarahi isendiri idiharuskan iadanya iakad yang 

                                                             
9
 Moh. Mufid, Filsafat Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 

2021), h. 168. 
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imengikat iantara idua ibelah ipihak yang imelakukan 

iperjanjian. 

Gadai (rahn) ialah menahan barang jaminan yang bersifat 

materi milik si peminjam (rahin) sebagai jaminan atas pinjaman 

yang diterimanya, dan barang yang diterima tersebut bernilai 

ekonomis sehingga pihak yang menahan (murtahin) memperoleh 

jaminan untuk mengambil kembali seluruh atau sebagian 

utangnya dari barang dimaksud, bila pihak meggadaikan tidak 

membayar utang pada waktu yang telah ditentukan. 

Selama barang gadai ada di tangan pemegang gadai, 

maka kedudukannya hanya merupakan suatu amanat yang 

dipercayakan kepadanya oleh pihak penggadai. Sebagai 

pemegang amanat, murtahin berkewajiban memelihara 

kemaslahatan barang gadai yang diterimanya sesuai dengan 

keadaan barang. Untuk menjaga keselamatan barang gadai 

tersebut dapat diadakan persetujuan penyimpanannya. Kemudian 

barulah persetujuan diadakan setelah perjanjian gadai terjadi.10 

                                                             
10

 Hariman Surya Siregar dan Koko Khoerudin, Fikih Muamalah Teori & 

Implementasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2019),h.170.(pdf), 

http://webadmin.ipusnas.id/ipusnas/ publications/books/162450/.  

http://webadmin.ipusnas.id/ipusnas/%20publications/books/162450/
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Pegadaian Syariah merupakan Lembaga keungan non 

yang dimana di peruntukan bagi orang yang memerlukan dana 

segera dan untuk masyarakat yang berpenghasilan menegah 

kebawah.Pada pegadaian Syariah ada yang Namanya jasa 

simpan pinjam yang dimana sebagai bentuk jaminan 

iJaminan imerupakan isuatu ibarang iyang idijadikan 

ipenguat ikeyakinan idalam iperjanjian iutang-ipiutang. iBarang 

yang idijadikan ijaminan iboleh idijual iapabila iutang tidak 

idibayar, iJika ibarang yang idijadikan ijaminan irusak atau 

ihilang dengan itidak isengaja atau ibukan idisebabkan ikelalaian 

iorang yang imemegangnya, imaka iorang yang imemegangnya 

tidak iwajib imengganti.
11

 

Pemilik barang tetap berhak mengambil manfaat dari 

barang yang dijaminkan, bahkan semua mangaatnya tetap 

menjadi milik orang yang punya barang dan ikerusakan barang 

pun tetap menjadi tanggungan pemilik barang bukan bukan yang 

memegang barang. Pemilik barang berhak mengambil manfaat 

dari barang yang dijaminkan itu walaupun tidak seizin dari orang 

                                                             
11

 Hariman Surya Siregar dan Koko Khoerudin,  Fikih Muamalah Teori 

& Implementasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2019), h. 170. 
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yang memegang jaminan. Tetapi usaha untuk menghilangkan 

barangnya atau mengurangi harga barang itu tidak diperbolehkan 

ikecuali ijika ada izinidari pemegang jaminan.
12

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang ditulis oleh penulis merupakan jenis 

penelitian field Research (penelitian lapangan) dimana terjun 

langsung mengamati hal yang ditempat ipenelitian. 

Memahami Penerapan iPrinsip Ijarahi iPada iPraktik iJasa 

iSimpan iBarang iJaminan Di iPegadaian iSyari’ah iCabang 

iKota iSerang. iPenelitian ini imenggunakan ipendekatan 

ipenelitian ikualitatif ialahi ipenelitian yang imempunyai 

ikarakter ialami (inatural isetting) yang isumber idatanya 

ididapatkan isecara ilangsung, ideskriptif ialah ipendekatan 

ini imengikuti ialur iproses dari ipada ihasil. iAnalisis pada 

ipenelitian ikualitatif. iYaitu ipenelitian yang imemiliki 

itujuan idalam imemahami ikejadian-ikejadian yang 

idilalukan ipada isubjek ipenelitian. 

                                                             
12

 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah Dan Fiqih Muamalah, 

(Jakarta: Kencana, 2019), h. 140. 
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2. Sumber Data 

Sumber data ialah data primer dan data sekunder yang dimana 

data primer merupakan sumber data yang diperoleh dengan 

langsung dari tempat penelitian orang yang melakukan 

Penerapan Prinsip Ijarah Pada Praktik Jasa Simpan Barang 

Jaminan Di Pegadaian Syari’ah Cabang Kota Serang. 

Sedangkan data sekunder dari karya ilmiah berupa jurnal, 

artikel, buku dan semacamnya.
13

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

 Observasi merupakan dikumpulkannya data dari 

lapangan dengan langsung. Tahapan observasi diawali 

dengan mendatangi tempat yang akan diteliti, setalah 

tepat penelitian mengindentifikasi, dilanjutkan dengan 

membuat pemaparan, dan mendeskripsikan hal-hal yang 

ada di tempat penelitian. 

 

 

                                                             
13

 J.R. Raco, Metode Peneltian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan 

Keunggulannya (Jakarta: PT. Gramedia widiasarana Indonesia, 2020), 112. 
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b. Wawancara (Interview) 

 Wawancara (Interview) ialah memperoleh data yang 

didapatkan dengan mengikuti kegiatan-kegiatan 

komunikasi dalam penelitian. Peneliti fokus pada  

permasalahan yang akan dipecahkan untuk mencari 

kesimpulan dari permasalahan tersebut. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah mengambil data atau sumber 

untuk dijadikan bahan peneliti yang diperoleh dari sebuah 

gambar ataupun tulisan, dokumentasi ialah dokumen 

yang akan menjadi penguat penelitian dari teknik 

observasi dan wawancara. 

d. Teknik Analisis Data 

 Untuk mendapatkan informasi yang baru, perlu 

adanya sebuah analisis data. Agar data dapat mudah 

dimengerti dan dipahami, peneliti melakukaan analisis 

data yang didapat, peneliti mengolah data yang telah 

diambil dari berbagai sumber. 
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I. Sistematika iPenulisan 

BAB I    : Pendahuluan 

\Bab yang pertama adalah Pendahuluan. Dalam bab ini 

berisi tentalng Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Penelitian Terdahulu Yang Relevan yang memuat Studi 

Review Skripsi Terdahulu, Metode Penelitian yang 

berisi: Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian, 

Teknik Pengumpulan Data.  Sistematika Penulisan dan 

Daftar Pustaka. Bab yang ketiga adalah Landasan Teori. 

Pada bab ini dipaparkan mengenai pengertian    

BAB II   : Landasan Teori 

Bab yang ketiga adalah Landasan Teori. Pada bab ini 

dipaparkan mengenai pengertian    

BAB III : Kondisi Obyektif Tempat Peneltian 

Menjelaskan sejarah tempat penelitian, keadaan 

geografis tempat penelitian, Penerapan iPrinsip Ijarahi 

Pada Praktik Jasa Simpan Barang Jaminan Di 
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Pegadaian Syari’ah iCabang Kota Serang. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab yang keempat adalah iHasil iPenelitian dan 

Pembahasan. Dalam ibab ini memuat Hasil iPenelitian 

Penulis dan Pembahasan dari ihasil ipenelitian 

iproposal ini. 

BAB V   : Penutup 

Bab yang kelima adalah penutup. Dalam bab ini 

memuat kesimpulan penelitian dan saran. 

 

 

 

 


